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ABSTRAK

Usaha home industry tempe merupakan salah satu kegiatan agroindustri yang memiliki
peranan penting dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat serta menjadi salah satu
sumber pendapatan bagi rumah tangga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya
biaya produksi, pendapatan, keuntungan, dan laju keuntungan usaha home industry tempe
di Kelurahan Abian Tubuh Baru Kecamatan Sandubaya Kota Mataram. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penentuan lokasi
penelitian  dilakukan secara purposive sampling, penentuan responden dibentuk
menggunakan teknik proportional random sampling dengan jumlah responden sebanyak 30
orang pengusaha home industry tempe yang di Kelurahan Abian Tubuh Baru Kecamatan
Sandubaya Kota Mataram. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan
data sekunder. Analisis data yang digunakan meliputi analisis biaya produksi, analisis
pendapatan, analisis keuntungan, dan analisis laju keuntungan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata biaya tetap usaha home industry tempe sebesar Rp 2.373.374
per tahun, dan rata rata biaya variabel sebesar Rp304.376.096 per tahun, sehingga diperoleh
rata-rata total biaya produksi sebesar Rp 306.748.270 per tahun. Rata-rata pendapatan yang
diperoleh pengusaha sebesar Rp 455.000.000 per tahun, dengan rata-rata keuntungan
sebesar Rp 148.251.730 per tahun. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata laju
keuntungan usaha home industry tempe sebesar 48,34%. Hal ini berarti setiap pengeluaran
biaya produksi sebesar Rp 100 mampu menghasilkan keuntungan sebesar Rp 48,34. Dengan
demikian, usaha home industry tempe di Kelurahan Abian Tubuh Baru Kecamatan
Sandubaya Kota Mataram tergolong menguntungkan dan memiliki prospek untuk terus
dipertahankan serta dikembangkan.

Kata kunci: home_industry; tempe; biaya_produksi; pendapatan;laju_keuntungan

ABSTRACT
The tempeh home industry is one of the agro-industrial activities that plays an important role
in meeting the food needs of the community and serves as a source of household income. This
study aimed to determine the production costs, revenue, profit, and profit rate of the tempeh
home industry in Abian Tubuh Baru Village, Sandubaya District, Mataram City. The
research method used was descriptive with a quantitative approach. The research location was
determined using purposive sampling, while the respondents were selected using
proportional random sampling, with a total of 30 tempeh home industry entrepreneurs in
Abian Tubuh Baru Village, Sandubaya District, Mataram City. The data used in this study
consisted of primary and secondary data. Data analysis included production cost analysis,
revenue analysis, profit analysis, and profit rate analysis. The results showed that the average
fixed cost of the tempeh home industry was IDR 2,373,374 per year, while the average
variable cost was IDR 304,376,096 per year, resulting in an average total production cost of
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IDR 306,748,270 per year. The average revenue obtained by the entrepreneurs was IDR
455,000,000 per year, with an average profit of IDR 148,251,730 per year. The results of the
analysis showed that the average profit rate of the tempeh home industry was 48.34%. This
means that every IDR 100 spent on production costs generates a profit of IDR 48.34.
Therefore, the tempeh home industry in Abian Tubuh Baru Village, Sandubaya District,
Mataram City, is considered profitable and has prospects for continued operation and
development.

Keywords: home industry; tempe; production costs; revenue; profit_rate

PENDAHULUAN

Sektor agroindustri merupakan salah satu sektor strategis yang berperan
dalam meningkatkan nilai tambah hasil pertanian, menciptakan lapangan kerja,
serta meningkatkan pendapatan masyarakat. Salah satu bentuk agroindustri yang
berkembang di Indonesia adalah usaha home industry tempe. Tempe merupakan
produk pangan hasil fermentasi kedelai yang memiliki kandungan gizi tinggi,
mudah diperoleh, serta dikonsumsi oleh hampir seluruh lapisan masyarakat.
Kondisi tersebut menyebabkan permintaan tempe relatif stabil sehingga usaha
pengolahannya memiliki peluang untuk terus berkembang.

Usaha home industry tempe sebagian besar dikelola oleh rumah tangga
dengan skala usaha kecil hingga menengah. Selain berperan dalam memenuhi
kebutuhan pangan masyarakat, usaha ini juga menjadi sumber mata pencaharian
bagi pelaku usaha dan tenaga kerja di sekitarnya. Keberadaan usaha tempe
memberikan kontribusi terhadap perekonomian lokal melalui penciptaan
kesempatan kerja, peningkatan pendapatan rumah tangga, serta pemanfaatan
sumber daya lokal secara produktif.

Kelurahan Abian Tubuh Baru Kecamatan Sandubaya Kota Mataram
merupakan salah satu sentra produksi tempe di Kota Mataram. Sebagian besar
pelaku usaha telah menjalankan usahanya selama bertahun-tahun dengan kapasitas
produksi yang berbeda-beda. Meskipun demikian, peningkatan harga bahan baku
kedelai, biaya tenaga kerja, bahan bakar, serta sarana produksi lainnya menjadi
tantangan yang memengaruhi biaya produksi dan tingkat keuntungan usaha.

Keberhasilan suatu usaha tidak hanya diukur dari besarnya penerimaan
yang diperoleh, tetapi juga dari kemampuan wusaha tersebut menghasilkan
keuntungan setelah seluruh biaya produksi diperhitungkan. Oleh karena itu,
analisis biaya produksi, pendapatan, keuntungan, dan laju keuntungan menjadi
penting untuk mengetahui tingkat efisiensi dan kelayakan usaha yang dijalankan.
Informasi tersebut dapat dijadikan dasar bagi pelaku usaha dalam mengambil
keputusan untuk mempertahankan maupun mengembangkan usahanya.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
biaya produksi, pendapatan, keuntungan, dan laju keuntungan usaha home industry
tempe di Kelurahan Abian Tubuh Baru Kecamatan Sandubaya Kota Mataram. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi pelaku usaha,
pemerintah daerah, maupun pihak lain dalam upaya pengembangan agroindustri
tempe di Kota Mataram.

METODE
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Lokasi penelitian merupakan tempat dilaksanakannya kegiatan penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Abian Tubuh Baru, Kecamatan Sandubaya,
Kota Mataram. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive sampling,
yaitu penentuan lokasi secara sengaja dengan pertimbangan bahwa Kelurahan
Abian Tubuh Baru merupakan salah satu sentra home industry tempe di Kota
Mataram dan memiliki jumlah pelaku usaha yang relatif banyak, sehingga sesuai
dengan tujuan penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Metode deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai kondisi usaha home industry tempe,
khususnya yang berkaitan dengan biaya produksi, pendapatan, keuntungan, dan
laju keuntungan. Pendekatan kuantitatif digunakan karena data yang dianalisis
berupa data angka yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan.

Penelitian menggunakan metode survei yang bertujuan memperoleh data
dari kondisi yang sebenarnya di lapangan melalui pengumpulan informasi secara
langsung dari responden. Menurut Sugiyono (2022), metode survei merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh data dari tempat tertentu
yang alamiah, di mana peneliti melakukan pengumpulan data melalui kuesioner,
wawancara, observasi, maupun dokumentasi. Dalam penelitian ini, teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara terstruktur
menggunakan kuesioner, dan dokumentasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku home industry tempe di
Kelurahan Abian Tubuh Baru, Kecamatan Sandubaya, Kota Mataram. Jumlah
responden di lakukan secara quota sampling yaitu sebanyak 30 orang pengusaha home
industry tempe. Penentuan responden dilakukan menggunakan teknik proportional
random sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak berdasarkan proporsi yang
telah ditentukan sehingga setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama
untuk menjadi responden.

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan responden menggunakan
kuesioner yang telah disusun sebelumnya. Data tersebut meliputi identitas
responden, penggunaan sarana produksi, biaya tetap, biaya variabel, jumlah
produksi, harga jual, serta pendapatan usaha. Data sekunder diperoleh dari berbagai
instansi terkait, seperti Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas Perindustrian, Dinas
Koperasi dan UMKM, serta berbagai literatur, jurnal ilmiah, dan hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.

Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan kuesioner selanjutnya diolah
menggunakan Microsoft Excel. Hasil pengolahan data disajikan dalam bentuk tabel,
kemudian dianalisis secara kuantitatif menggunakan analisis biaya produksi,
analisis pendapatan, analisis keuntungan, dan analisis laju keuntungan. Selanjutnya,
hasil analisis diinterpretasikan secara deskriptif sehingga diperoleh kesimpulan
mengenai kondisi usaha home industry tempe di Kelurahan Abian Tubuh Baru,
Kecamatan Sandubaya, Kota Mataram.

HASIL PENELITIAN
1. Analisis Biaya Produksi
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a. Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya tetap merupakan biaya yang besarnya tidak dipengaruhi oleh jumlah
produksi yang dihasilkan. Berdasarkan hasil penelitian, biaya tetap yang
dikeluarkan oleh pengusaha home industry tempe di Kelurahan Abian Tubuh Baru
Kecamatan Sandubaya Kota Mataram meliputi biaya penyusutan peralatan
produksi, Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), serta biaya air. Rata-rata biaya tetap
yang dikeluarkan oleh pengusaha home industry tempe dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Rata-Rata Biaya Tetap Home Industry Tempe di Kelurahan Abian Tubuh

Baru Kecamatan Sandubaya Kota Mataram

No Komponen Biaya Tetap Nilai (Rp)
1  Penyusutan Alat
a. Tungku 132.900
b. Drum 639.750
c. Ember 28.000
d. Mesin Pengelupas Kulit Ari Kedelai 527.250
e. Rak Penyimpanan 103.350
f. Bakul Penyaring 19.990
g. Pajak Bumi & Bangunan (PBB) 47.667
h. Biaya sewa air/Listrik 874.467
Jumlah 2.371.995

Sumber: Data Primer Diolah, 2026.
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa Total rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan
oleh pengusaha home industry tempe di Kelurahan Abian Tubuh Baru Kecamatan
Sandubaya Kota Mataram sebesar Rp 2.371.995 per tahun. Komponen biaya tetap
dengan pengeluaran terbesar adalah biaya sewa air/listrik, yaitu sebesar Rp874.467
per tahun, sedangkan total seluruh biaya tetap yang dikeluarkan sebesar Rp
2.371.995 per tahun.

b. Biaya Variabel (Variable Cost)
Biaya variabel (variable cost) merupakan biaya yang besarnya dipengaruhi oleh
jumlah produksi yang dihasilkan. Pada usaha home industry tempe di Kelurahan
Abian Tubuh Baru Kecamatan Sandubaya Kota Mataram, biaya variabel meliputi
biaya pembelian kedelai, ragi tempe, kayu bakar, plastik pembungkus, dan tenaga
kerja. Rekapitulasi rata-rata biaya variabel yang dikeluarkan oleh pengusaha home
industry tempe dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Rata-Rata Biaya Variabel Home Industry Tempe di Kelurahan Abian
Tubuh Baru Kecamatan Sandubaya Kota Mataram
No  Komponen Biaya Variabel = Nilai (Rp)
1. Biaya Saprodi

a. Kedelai 8.650.000
b. Ragi Kedelai 19.600
c. Kayu Bakar 103.300
d. Plastik Pembungkus 261.600
e. Tenaga Kerja 468.000
Jumlah 9.492.500

Sumber: Data Primer Diolah, 2026.
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Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa Total rata-rata biaya variabel yang
dikeluarkan oleh pengusaha home industry tempe di Kelurahan Abian Tubuh Baru
Kecamatan Sandubaya Kota Mataram sebesar Rp 9.492.500 per minggu. Komponen
biaya variabel dengan pengeluaran terbesar adalah biaya kedelai, yaitu sebesar Rp
8.650.000 per minggu, sedangkan total seluruh biaya variabel yang dikeluarkan
sebesar Rp 9.492.500 per minggu.
2. Total Biaya Produksi (Total Cost)
Biaya produksi merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi
tempe, yang terdiri atas biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variable cost). Total
biaya produksi dihitung dengan menjumlahkan seluruh biaya tetap dan biaya
variabel yang dikeluarkan oleh pengusaha home industry tempe selama satu tahun.
Rekapitulasi rata-rata total biaya produksi dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Rata-Rata Total Biaya Produksi Home Industry Tempe di Kelurahan
Abian Tubuh Baru Kecamatan Sandubaya Kota Mataram
No Komponen Biaya Produksi Nilai (Rp)

1 Biaya Tetap 2.371.995
2 Biaya Variabel 304.376.096
Jumlah 306.748.091

Sumber: Data Primer Diolah, 2026.
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa rata-rata total biaya produksi usaha home
industry tempe di Kelurahan Abian Tubuh Baru Kecamatan Sandubaya Kota
Mataram sebesar Rp 306.748.091 per tahun, yang terdiri atas rata-rata biaya tetap
sebesar Rp 2.371.995 per tahun dan rata-rata biaya variabel sebesar Rp 304.376.096
per tahun. Hasil tersebut menunjukkan bahwa biaya variabel merupakan komponen
biaya terbesar dalam usaha home industry tempe, sedangkan biaya tetap hanya
memberikan kontribusi yang relatif kecil terhadap total biaya produksi. Tingginya
proporsi biaya variabel disebabkan oleh besarnya kebutuhan bahan baku kedelai,
tenaga kerja, serta bahan penunjang lainnya yang digunakan secara terus-menerus
dalam setiap proses produksi.
3. Analisis Pendapatan
Pendapatan merupakan hasil yang diperoleh pengusaha home industry tempe dari
penjualan tempe selama satu tahun. Besarnya pendapatan dipengaruhi oleh jumlah
produksi yang dihasilkan dan harga jual produk. Semakin tinggi jumlah produksi
dan harga jual, maka semakin besar pendapatan yang diperoleh. Rata-rata
pendapatan usaha home industry tempe di Kelurahan Abian Tubuh Baru Kecamatan
Sandubaya Kota Mataram dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Rata-Rata Pendapatan Home Industry Tempe di Kelurahan Abian Tubuh
Baru Kecamatan Sandubaya Kota Mataram
No Uraian Nilai (Rp)

Produksi (Bungkus/Tahun) 170.400
Harga Jual (Rp/Bungkus)  2.671
Pendapatan (Rp/Tahun) 455.000.000

Sumber: Data Primer Diolah, 2026.
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa total rata-rata produksi home industry tempe
di Kelurahan Abian Tubuh Baru Kecamatan Sandubaya Kota Mataram sebanyak
170.400 bungkus per tahun dengan rata-rata harga jual sebesar Rp 2.671 per

W N =
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bungkus. Berdasarkan jumlah produksi dan harga jual tersebut, rata-rata
pendapatan yang diperoleh pengusaha home industry tempe sebesar Rp 455.000.000
per tahun. Besarnya pendapatan tersebut menunjukkan bahwa usaha home industry
tempe memiliki tingkat produksi yang cukup tinggi sehingga mampu menghasilkan
penerimaan yang relatif besar. Pendapatan yang diperoleh dipengaruhi oleh jumlah
tempe yang berhasil diproduksi dan dipasarkan serta harga jual yang berlaku
selama periode produksi.
4. Analisis Keuntungan
Keuntungan merupakan selisih antara pendapatan yang diperoleh dengan total
biaya produksi yang dikeluarkan selama proses produksi. Besarnya keuntungan
dipengaruhi oleh besarnya pendapatan dan biaya produksi yang dikeluarkan oleh
pengusaha. Semakin besar pendapatan dan semakin efisien biaya produksi yang
dikeluarkan, maka semakin besar pula keuntungan yang diperoleh. Rata-rata
keuntungan usaha home industry tempe di Kelurahan Abian Tubuh Baru Kecamatan
Sandubaya Kota Mataram dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Rata-Rata Keuntungan Home Industry Tempe di Kelurahan Abian Tubuh
Baru Kecamatan Sandubaya Kota Mataram

No Uraian Nilai (Rp/Tahun)

1 Pendapatan 455.000.000

2 Total Biaya Produksi 306.748.270
Keuntungan 148.251.730

Sumber: Data Primer Diolah, 2026.

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa total rata-rata keuntungan yang diperoleh
pengusaha home industry tempe di Kelurahan Abian Tubuh Baru Kecamatan
Sandubaya Kota Mataram sebesar Rp 148.251.730 per tahun. Keuntungan tersebut
merupakan selisih antara rata-rata pendapatan sebesar Rp 455.000.000 per tahun
dengan rata-rata total biaya produksi sebesar Rp 306.748.270 per tahun. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa usaha home industry tempe mampu memberikan
keuntungan kepada pengusaha setelah seluruh biaya produksi diperhitungkan.
Keuntungan yang diperoleh dipengaruhi oleh besarnya produksi, harga jual tempe,
serta kemampuan pengusaha dalam mengelola biaya produksi secara efisien.
Semakin tinggi pendapatan yang diperoleh dan semakin efisien penggunaan biaya
produksi, maka keuntungan yang dihasilkan juga akan semakin besar.
5.Analisis Laju Keuntungan

Laju keuntungan merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk
mengetahui tingkat efisiensi suatu wusaha dalam menghasilkan keuntungan
dibandingkan dengan biaya produksi yang dikeluarkan. Semakin tinggi nilai laju
keuntungan, semakin efisien usaha tersebut dalam menghasilkan keuntungan. Rata-
rata laju keuntungan usaha home industry tempe di Kelurahan Abian Tubuh Baru
Kecamatan Sandubaya Kota Mataram dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-Rata Laju Keuntungan Home Industry Tempe di Kelurahan Abian

Tubuh Baru Kecamatan Sandubaya Kota Mataram

No Uraian Nilai (Rp)
1 Keuntungan (Rp/Tahun) 148.251.730
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No Uraian Nilai (Rp)
2 Total Biaya Produksi (Rp/Tahun) 306.748.270
3 Laju Keuntungan (%) 48,34

Sumber: Data Primer Diolah, 2026.

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa total rata-rata laju keuntungan usaha home
industry tempe di Kelurahan Abian Tubuh Baru Kecamatan Sandubaya Kota
Mataram sebesar 48,34%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa setiap pengeluaran
biaya produksi sebesar Rp 100 mampu menghasilkan keuntungan sebesar Rp 48,34.
Dengan demikian, usaha home industry tempe tergolong menguntungkan karena
mampu menghasilkan keuntungan yang relatif tinggi dibandingkan dengan biaya
produksi yang dikeluarkan. Hasil ini menunjukkan bahwa usaha home industry
tempe memiliki prospek yang baik untuk terus dipertahankan dan dikembangkan
sebagai salah satu usaha agroindustri yang berkontribusi terhadap peningkatan
pendapatan rumah tangga.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis biaya produksi, pendapatan,
keuntungan, dan laju keuntungan usaha home industry tempe di Kelurahan Abian
Tubuh Baru Kecamatan Sandubaya Kota Mataram, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut.

Rata-rata biaya produksi yang dikeluarkan oleh pengusaha home industry
tempe di Kelurahan Abian Tubuh Baru Kecamatan Sandubaya Kota Mataram
sebesar Rp 306.748.270 per tahun, yang terdiri atas biaya tetap sebesar Rp 2.373.374
per tahun dan biaya variabel sebesar Rp 304.376.096 per tahun. Besarnya biaya
variabel menunjukkan bahwa kegiatan produksi tempe lebih banyak dipengaruhi
oleh penggunaan bahan baku, bahan penolong, dan tenaga kerja yang digunakan
selama proses produksi.

Rata-rata pendapatan yang diperoleh pengusaha home industry tempe di
Kelurahan Abian Tubuh Baru Kecamatan Sandubaya Kota Mataram sebesar Rp
455.000.000 per tahun. Dengan rata-rata total biaya produksi sebesar Rp 306.748.270
per tahun, maka diperoleh rata-rata keuntungan sebesar Rp 148.251.730 per tahun.
Hal ini menunjukkan bahwa usaha home industry tempe mampu memberikan
keuntungan bagi pengusaha setelah seluruh biaya produksi yang dikeluarkan
diperhitungkan.

Rata-rata laju keuntungan usaha home industry tempe di Kelurahan Abian
Tubuh Baru Kecamatan Sandubaya Kota Mataram sebesar 48,34%. Artinya, setiap
pengeluaran biaya produksi sebesar Rp100 mampu menghasilkan keuntungan
sebesar Rp 48,34. Nilai tersebut menunjukkan bahwa usaha home industry tempe
memiliki kemampuan menghasilkan keuntungan yang baik sehingga usaha tersebut
layak untuk dipertahankan dan dikembangkan.
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